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ABSTRAK

Diani Maulidya. 2019. Hubungan Kepercayaan diri dengan Komunikasi
Interpersonal. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Univertsitas Negeri
Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya siwa yang kurang
mampu dalam berkomunikasi dengan baik terutama di lingkungan sekolah.
Komunikasi interpersonal sangat penting karena membantu kesuksesan
seseorang. Namun kenyataannya masih ada siswa yang tidak terlalu lancar
berkomunikasi dengan orang lain, tidak berani mengungkapkan pendapat di
depan umum, dan tidak yakin dengan pendapat sendiri. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan; (1) tingkat kepercayaan diri pada siswa,
(2) komunikasi interpersonal siswa, dan (3) menguji hubungan antara
kepercayaan diri dengan komunikasi interpersonal.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dengan
pendekatan korelasional. Penelitian ini dilakukan di SMAN 3 Bukittinggi.
Populasi seluruh siswa kelas X dan kelas XI SMAN 3 Bukittinggi yaitu
sebanyak 588 siswa. Jumlah sampel 233 siswa dipilih dengan menggunakan
Proportional Stratified random sampling. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah angket. Data yang dikumpulkan, diolah menggunakan
menggunakan rumus Product moment Corelation dengan menggunakan
program komputer Statistic Product Service Solution (SPSS) For Windows
Release 20,0.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa; (1) tingkat kepercayaan
diri siswa secara umum, berada pada kategori tinggi, (2) komunikasi
interpersonal siswa secara umum, berada pada kategori baik, dan (3)
terdapat hubungan yang signifikan positif antara kepercayaan diri dengan
komunikasi interpersonal. Artinya semakin tinggi tingkat kepercayaan diri
siswa, maka semakin tinggi pula kemamampuan komunikasi interpersonal
pada siswa. Sebaliknya, semakin rendah tingkat kepercayaan diri siswa,
maka semakin rendah juga kemamampuan komunikasi interpersonal pada
siswa.

Kata Kunci: komunikasi interpersonal, kepercayaan diri
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia adalah mahluk sosial yang selalu ingin berhubungan
dengan manusia lainnya. Manusia biasanya ingin mengetahui apa yang
terjadi di lingkungan sekitarnya, juga ingin mengetahui apa yang terjadi di
dalam dirinya (Ety Nur Inah, 2013:177). Rasa ingin tahu itulah yang
memaksa manusia untuk berkomunikasi. Komunikasi adalah peristiwa yang
terjadi ketika manusia berinteraksi dengan orang lain. Setiap melakukan
proses komunikasi manusia bukan hanya menyampaikan isi pesan tetapi
juga menentukan tingkat hubungan interpersonal. Komunikasi juga telah
menjadi bagian hidup dari manusia sejak awal kehidupannya namun tetapi
ada permasalahan yang timbul berkaitan dengan hal tersebut karena
berbagai hambatan baik dari diri sendiri maupun dengan orang lain (Erma
Novi Sricahyanti, 2015:4).

Kemampuan berkomunikasi manusia dapat menyampaikan pesan
atau informasi kepada orang lain sehingga manusia dapat berhubungan atau
berinteraksi antara yang satu dengan yang lainnya. Komunikasi antarpribadi
(interpersonal communication) adalah komunikasi antara orang—orang
secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap
reaksi orang lain secara langsung, baik verbal maupun nonverbal (Deddy

Mulyana, 2011).



Kemudian menurut Enjang AS (2009) komunikasi interpersonal
adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang
memungkinkan setiap peserta mengangkap reaksi yang lain secara
langsung, baik secara verbal maupun nonverbal. Komunikasi interpersonal
sebenarnya merupakan proses sosial dimana orang-orang yang terlibat di
dalamnya saling mempengaruhi. Oleh karena pentingnya proses
komunikasi interpersonal untuk perkembangan anak secara optimal.

Kemampuan untuk melakukan interaksi dengan orang lain
diantaranya dengan mengeluarkan pendapat, dan mampu berbagi informasi
dengan orang lain tanpa ada perasaan ragu-ragu. Hal ini menjelaskan bahwa
kemampuan berkomunikasi merupakan suatu kemampuan yang paling
dasar yang harus dimiliki setiap manusia (Albert Bandura, 1997).
Kemampuan berkomunikasi sangat penting karena membantu kesuksesan
seseorang. Terutama dalam dunia pendidikan, karena hal ini membantu
siswa untuk siap menjadi pribadi yang mandiri ketika melanjutkan
pendidikan yang lebih lanjut.

Individu memerlukan kepercayaan diri untuk Dberhasil dalam
hidupnya, rasa percaya diri berperan dalam memberikan semangat serta
memotivasi untuk bereaksi secara tepat terhadap tantangan dan kesempatan
yang datang padanya. Individu yang memiliki rasa percaya diri biasanya
mudah mendapatkan teman, mampu berkomunikasi tanpa perasaan tegang
ataupun perasaan tidak enak lainnya.. Orang yang kurang percaya diri akan

cenderung menghindari situasi komunikasi. Hal ini karena kepercayaan diri



seseorang mampu mengaktualisasikan segala poteensi dirinya (M. Nur
Ghufron dkk, 2014:33).

Menurut John W. Santrock (2003:14) rasa percaya diri adalah
dimensi evaluative yang menyeluruh dari diri. Percaya diri juga disebut
sebagai harga diri atau gambaran diri. Lalu Thursan Hakim (2002:6)
menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah suatu keyakinan individu
terhadap segala aspek kelebihan yang dimiliki dan dengan keyakinan
tersebut membuat individu yang bersangkutan mampu dan bisa mencapai
berbagai tujuan di dalam hidupnya.

Kenyataannya masih ada ditemukan kurangnya kemampuan siswa
dalam berkomunikasi terjadi di lingkungan, terutama di lingkungan siswa.
Hal ini terbukti berdasarkan wawancara singkat yang dilakukan pada hari
Senin tanggal 4 Januari 2019 di SMA N 3 Bukittinggi. Masih ada siswa
yang tidak terlalu lancar berkomunikasi pada orang lain, siswa ada yang
tidak berani mengungkapkan pendapatnya di depan umum, merasa minder
dengan orang baru, kurang peduli terhadap orang baru, hanya bisa terbuka
pada orang-orang terdekat saja, sulit menjalin kerjasama, sulit memulai
berkenalan dengan teman baru, siswa cenderung menghindari komunikasi
dan kesulitan pada saat berbicara dengan teman—temannya, terlebih dengan
teman yang baru dikenalnya, siswa takut temannya akan mengejeknya atau
menyalahkannya. Lalu adanya rasa khawatir tentang respon atau penilaian
orang lain terhadap dirinya yaitu mengenai apa yang disampaikan dan

bagaimana ia menyampaikannya.



Kemudian masih ada siswa yang kurang percaya diri akan
kemampuan yang ia miliki. Seperti masih ada siswa yang merasa tidak
yakin dengan kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. Masih ada siswa
yang merasa tidak puas terhadap hasil yang dilakukan atau sesuatu yang
akan dilakukan, masih minder karena merasa orang lain memiliki
kemampuan diatasnya, masih banyak siswa yang belum yakin bakat dan
kemampuan yang dimiliki, selalu berpikiran negatif akan penilaian orang
lain terhadap dirinya sendiri, sulit berinteraksi dengan orang lain, kurang
bisa membaur dengan orang lain, sering merasa ragu, sering tidak yakin
dengan pendapat sendiri, kurang mempunyai keberanian untuk berbicara di
depan umum karena masih takut salah berucap dan sering merasa pesimis.
Sehingga hal ini  mempengaruhi siswa untuk berinteraksi dan
berkomunikasi dengan teman-temanya.

Pentingnya komunikasi interpersonal dalam proses komunikasi bagi
manusia dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan diri seseorang. Orang yang
mempunyai kepercayaan diri tinggi, mereka memiliki perasaan positif
terhadap dirinya, punya keyakinan yang kuat atas dirinya dan punya
pengetahuan akurat terhadap kemampuan yang dimiliki sehingga dia
mampu berkomunikasi dengan siapa saja dengan keyakinan atas dirinya
bahwa apa yang dikatakannya berdasarkan kelebihan yang dimilikinya.

Dengan percaya diri inilah individu akan lebih mudah membuka diri
dengan orang lain, dan sebaliknya orang yang tidak mempunyai rasa

percaya diri akan kurang percaya akan kemampuannya sehingga sering



menutup diri dan enggan berkomunikasi dengan orang lain. Kepercayaan
diri seseorang akan mempengaruhi tingkat komunikasi interpersonalnya.
Semakin baik seseorang dalam berkomunikasi maka akan semakin baik pula
hubungannya di masyarakat. Manusia dikodratkan sebagai mahluk sosial
yaitu makhluk yang tidak bisa hidup sendiri, maka betapa pentingnya
komunikasi antar sesama dalam lingkungan masyarakat.

Penelitian ini sejalan juga dengan beberapa penelitian sebelumnya
diantara lain yaitu penelitian yang di adakan pada SMP Tunas Harapan
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2012/2013. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dalam
berkomunikasi dengan komunikasi interpersonal, ini ditunjukkan dari hasil
perhitungan menggunakan korelasi Product Moment, diperoleh data
Ihitung=0.979 dan riavel 0.05=0.288. rnitung>rtabel, S€hingga Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri
dalam berkomunikasi dengan komunikasi interpersonal (Dewanti, 2014).
Penelitian yang dilakukan pada kelas X SMA Negeri 3 Malang Tahun ajaran
2010/2011. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif
(0,533) antara variabel kepercayaan diri dengan keterampilan komunikasi
interpersonal siswa kelas X SMA Negeri 3 Malang tahun ajaran 2010/2011,
semakin tinggi kepercayaan diri maka akan semakin tinggi pula

keterampilan komunikasi interpersonal siswa (Utami, 2011).



Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka peneliti tertarik

meneliti tentang “Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Komunikasi

Interpersonal pada Siswa ”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalahya adalah:
Masih ada siswa yang tidak terlalu lancar berkomunikasi pada orang
lain.

Masih ada siswa yang tidak berani mengungkapkan pendapatnya di
depan umum.

Masih ada siswa yang merasa sulit berkomunikasi dengan orang baru.
Masih ada siswa yang sering tidak yakin dengan pendapatnya sendiri.
Kurang mempunyai keberanian untuk berbicara di depan umum karena

masih takut salah berucap dan sering pesimis.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka batasan masalahnya

adalah:

1.

2.

Kemampuan siswa dalam meningkatkan kepercayaan dirinya.
Kemampuan siswa dalam meningkatkan komunikasi interpersonalnya.
Hubungan kepercayaan diri siswa dengan kemampuan komunikasi

interpersonal siswa.



. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalahnya

adalah:

1. Bagaimana gambaran kepercayaan diri siswa ?

2. Bagaimana gambaran komunikasi interpersonal siswa ?

3. Bagaimana hubungan antara kepercayaan diri dengan komunikasi
interpersonal ?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan tingkat kepercayaan diri pada siswa.

2. Untuk mendeskripsikan komunikasi interpersonal siswa.

3. Untuk menguji hubungan antara kepercayaan diri dengan kemampuan
interpersonal siswa.

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan

khasanah pengetahuan dalam rangka mengembangkan teori dan ilmu
pengetahuan di bidang pendidikan khususnya bimbingan dan konseling
terkait kepercayaan diri seseorang yang nantinya berorientasi pada

komunikasi interpersonal seseorang.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru BK
Bagi guru bimbingan dan konseling, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi pedoman menyusun langkah yang
kongkrit dan tepat dalam memberikan bimbingan dan konseling
khususnya tentang kemampuan komunikasi interpersonal.
b. Bagi siswa
Hasil penelitian ini sebagai masukan agar siswa dapat
percaya diri yang nantinya beorientasi pada komunikasi
interpersonal.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil dijadikan sebagai acuan bagi rekan peneliti lain dalam
penelitian selanjutnya. Sebagai pengalaman lapangan dalam
menerapkan ilmu bimbingan dan konseling khususnya dalam

kemampuan komunikasi interpersonal.



